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ABSTRAK 

Pemahaman peserta didik terhadap Hukum Hooke kerap terhambat karena materi ini menuntut penalaran atas besaran-
besaran yang sulit divisualisasikan, seperti gaya pegas, konstanta, dan perubahan panjang, sementara pembelajaran masih 
didominasi ceramah dengan minim unsur visual—kondisi yang memicu banyak kesalahan konsep di kalangan siswa. 
Kajian ini disusun untuk mengulas secara terstruktur kontribusi berbagai media pembelajaran terhadap pemahaman 
materi tersebut, merujuk pada hasil-hasil riset terdahulu. Pendekatan yang digunakan adalah tinjauan literatur sistematis 
bersifat deskriptif-kualitatif mengikuti alur PRISMA, mencakup penjaringan, penyeleksian, pengujian kelayakan, hingga 
penetapan artikel terpilih, dan menghasilkan sembilan rujukan dari Google Scholar periode 2020–2025. Sembilan media 
yang dikaji—mulai dari alat peraga Arduino, simulasi PhET, laboratorium virtual, realitas maya, Adobe Flash CS6, 
flipbook, hingga LKPD berbasis web dan EPUB—seluruhnya terbukti layak, praktis, dan efektif diterapkan. Penelusuran 
istilah berulang dalam temuan tersebut mengarah pada tiga capaian utama: perbaikan hasil belajar, penguatan 
pemahaman konsep, dan tumbuhnya kemampuan berpikir kritis. Ketepatan pemilihan media sesuai karakteristik materi 
pun menjadi penentu keberhasilan pembelajaran. Riset lanjutan disarankan merancang media yang lebih optimal 
mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Kata Kunci: Dampak Penerapan; Materi Fisika Hukum Hooke; Media Pembelajaran; SLR 
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan bidang ilmu yang banyak memuat konsep abstrak sehingga peserta didik dituntut 
memiliki kemampuan bernalar dan memahami hubungan antara representasi matematis dengan fenomena 
nyata (Bouchée et al., 2022). Hukum Hooke merupakan salah satu konsep dalam fisika mekanika yang memiliki 
penerapan luas, mulai dari kehidupan sehari-hari hingga dunia teknologi modern. Namun, tidak sedikit peserta 
didik di berbagai tingkat pendidikan yang menganggap materi ini rumit dan sulit untuk dipahami secara konkret. 
Sulitnya membayangkan konsep-konsep yang tidak konkret, seperti gaya pegas, konstanta pegas, serta keterkaitan 
antara gaya dan pertambahan panjang, menjadi kendala utama dalam proses belajar. Akibatnya, minat belajar 
serta pemahaman konsep siswa menjadi rendah, yang pada gilirannya turut mempengaruhi prestasi akademik 
dan perkembangan kemampuan berpikir abstrak mereka (Asanre et al., 2024). Masalah tersebut diperburuk 
dengan masih dominannya metode pengajaran konvensional yang lebih banyak mengandalkan penjelasan verbal 
dan minim unsur visualisasi, sehingga siswa kesulitan menghubungkan teori dengan kejadian nyata di sekitarnya 
(Amirova, 2025; Asanre et al., 2024). Data survei yang melibatkan 120 siswa SMA dari tiga sekolah 
memperlihatkan bahwa 17% di antaranya kesulitan memahami materi Elastisitas dan Hukum Hooke, sementara 
88% mengaku pembelajaran fisika yang biasa mereka terima hanya berbentuk ceramah. Selain itu, kesulitan 
siswa juga tampak dalam memahami konsep dan rumus (26%), menerapkan persamaan ke dalam soal (18%), 
serta membaca dan menganalisis grafik maupun gambar (17%) (Azizah et al., 2015). Temuan-temuan ini 
mengindikasikan bahwa metode konvensional yang masih berorientasi pada model pembelajaran lama belum 
cukup efektif dalam membantu siswa memahami konsep Hukum Hooke secara mendalam. 

Untuk mencegah terjadinya miskonsepsi pada siswa, pembelajaran Hukum Hooke memerlukan 
dukungan media yang mampu menyajikan materi secara lebih nyata dan mudah dipahami. Sebagai contoh, 
perilaku pegas dan konsep elastisitas bahan yang berlangsung pada skala mikroskopis sulit diamati secara 
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langsung, sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi siswa dalam mengembangkan pemahaman yang 
menyeluruh. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa terdapat banyak siswa mengalami kendala dalam 
memahami konsep fisika, yang tampaknya berkaitan dengan pembelajaran yang masih bertumpu pada buku 
teks, hafalan rumus, dan penyelesaian soal secara prosedural (Ningsih, 2022; Wulandari et al., 2021). Tidak 
hanya kesulitan belajar, miskonsepsi juga menjadi isu penting dalam pembelajaran Hukum Hooke. Besarnya 
persentase miskonsepsi ini mengindikasikan perlunya upaya pembelajaran yang lebih konkret dan didukung 
visualisasi agar siswa mampu membentuk pemahaman konsep yang akurat dan menyeluruh. Persoalan semacam 
ini terus berulang akibat minimnya media pembelajaran yang dapat menggambarkan fenomena fisika yang 
bersifat abstrak, hal ini berdampak pada proses pembelajaran yang cenderung hanya mengandalkan penghafalan 
langkah-langkah tanpa disertai pemahaman mendalam terhadap konsep secara bermakna dan aplikatif. Jika 
kondisi ini dibiarkan berlarut-larut, hal tersebut berpotensi menyebabkan rendahnya tingkat pemahaman 
konsep fisika siswa secara keseluruhan (Zulfira et al., 2024). 

Mengingat berbagai kendala tersebut, pemanfaatan media digital yang inovatif menjadi semakin 
diperlukan guna mendukung proses belajar siswa, khususnya dalam memahami konsep Hukum Hooke secara 
lebih konkret dan bermakna. Menanggapi hal ini, sejumlah peneliti telah mengembangkan sekaligus menguji 
efektivitas berbagai media pembelajaran digital dalam konteks materi Hukum Hooke. Salah satu media yang 
cukup banyak menjadi fokus penelitian adalah simulasi PhET (Physics Education Technology). Temuan penelitian 
memperlihatkan bahwa kegiatan remediasi dengan menggunakan LKPD Discovery Learning yang dipadukan 
dengan simulasi PhET mampu menurunkan tingkat miskonsepsi siswa pada materi Hukum Hooke secara 
signifikan, ditandai dengan peningkatan hasil belajar yang bermakna berdasarkan uji Wilcoxon (Putri & Wasis, 
2022). Melalui simulasi PhET, siswa dapat mengamati sekaligus memanipulasi berbagai variabel dalam 
percobaan pegas secara virtual, sehingga gagasan-gagasan yang bersifat abstrak dapat dihadirkan dalam bentuk 
yang lebih konkret sekaligus memungkinkan keterlibatan langsung dari peserta didik. Pada sisi yang lain, 
sejumlah kajian empiris mengenai tingkat kemampuan peserta didik dalam memahami konsep Elastisitas dan 
Hukum Hooke melalui penerapan model penemuan terbimbing yang dikombinasikan dengan media simulasi 
berbasis teknologi PhET mengungkapkan bahwa penguasaan materi secara konseptual pada level kognitif tinggi 
masih relatif rendah, masing-masing sebesar 48,6% dan 38,9% (Ramadhany et al., 2022). Temuan tersebut 
memberi gambaran bahwa keberadaan platform digital seperti PhET, meskipun telah terbukti berkontribusi 
secara positif terhadap proses pembelajaran, belum sepenuhnya memadai untuk mendorong berkembangnya 
kemampuan kognitif tingkat lanjut peserta didik untuk menelaah, mengkritisi, dan menginternalisasi konsep 
Hukum Hooke secara substansial — sehingga inovasi lebih lanjut dalam merancang strategi maupun perangkat 
pembelajaran digital tetap menjadi kebutuhan yang mendesak. Lebih jauh, penggunaan simulasi PhET pada 
topik yang serupa juga menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam membentuk kecakapan ilmiah siswa selama 
proses penyelidikan, sebagaimana tercermin dari tingginya tingkat penerimaan siswa terhadap lembar kerja 
berbasis simulasi tersebut yang tercatat mencapai angka 81,9%, yang menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat 
tinggi sekaligus mampu meningkatkan motivasi belajar siswa (Kusnandar & Suswati, 2023). Berbagai media 
pembelajaran digital, baik yang berbentuk visual, interaktif, maupun simulasi, telah banyak dikembangkan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya. Sejauh penelusuran kami, belum ditemukan tinjauan literatur sistematis yang 
secara khusus mengkaji ragam media pembelajaran untuk materi Hukum Hooke; kajian sejenis yang tersedia 
umumnya membahas pembelajaran fisika secara lebih luas atau berfokus pada satu jenis media saja, tanpa 
memetakan dampaknya secara komprehensif lintas berbagai jenis media. Akan tetapi, temuan-temuan tersebut 
umumnya masih tersebar dalam penelitian-penelitian yang bersifat individual, sehingga diperlukan kajian 
sistematis untuk menghimpun, membandingkan, dan merangkum hasil-hasil penelitian tersebut guna 
memperoleh wawasan yang lebih menyeluruh dan mendalam terkait kontribusi nyata berbagai perangkat 
pembelajaran berbasis digital dalam menunjang kualitas pemahaman konseptual yang dimiliki peserta didik 
dalam mempelajari prinsip-prinsip Hukum Hooke. Berangkat dari latar belakang tersebut, kajian pustaka 
sistematis ini dirumuskan dengan tujuan untuk menghadirkan pemetaan yang komprehensif yang menyeluruh 
terkait pengaruh media pembelajaran digital pada materi Hukum Hooke, sehingga dapat dijadikan acuan bagi 
pendidik, peneliti, maupun pengembang media dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kajian pustaka sistematis yang bersifat deskriptif-kualitatif, dengan 
tujuan memetakan dan menganalisis kontribusi berbagai media pembelajaran terhadap proses belajar fisika, 

https://doi.org/10.37630/jpm.v16i4.4844
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA  ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 16, No. 4, Tahun 2026  https://doi.org/10.37630/jpm.v16i4.4844 

 http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index   1738 

khususnya pada pokok bahasan Hukum Hooke. Proses penelusuran literatur dilaksanakan secara mandiri oleh 
tim peneliti menggunakan perangkat lunak Publish or Perish 8 sebagai alat bantu ekstraksi data dari Google 
Scholar, dengan membatasi rentang publikasi pada tahun 2020 hingga 2025 guna memastikan relevansi dan 
kemutakhiran informasi yang dihimpun. 

Seleksi artikel dilakukan secara bertahap dan terstruktur, mengacu pada empat alur prosedural yang 
diadaptasi dari panduan PRISMA. Basis data yang digunakan adalah Google Scholar, dipilih karena cakupannya 
yang luas lintas disiplin serta kompatibilitasnya dengan Publish or Perish 8 sebagai alat bantu ekstraksi data. 
Pada tahap identifikasi, pencarian dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci ("media pembelajaran" AND 
"fisika" AND "Hukum Hooke"), yang menghasilkan 50 artikel kandidat. Tahap penyaringan judul, abstrak, dan 
simpulan kemudian mereduksi jumlah kandidat menjadi 20 artikel. 

Artikel kandidat disaring menggunakan kriteria inklusi: (1) diterbitkan pada rentang tahun 2020–2025, 
(2) merupakan artikel jurnal yang telah melalui proses telaah sejawat (peer-reviewed), (3) membahas penerapan 
atau pengembangan media pembelajaran pada materi Hukum Hooke, dan (4) tersedia dalam teks lengkap. 
Kriteria eksklusi meliputi artikel berupa prosiding, tesis, skripsi, atau opini yang tidak melalui telaah sejawat, 
serta artikel yang hanya menyinggung media pembelajaran secara umum tanpa kaitan langsung dengan Hukum 
Hooke. 

Pada tahap penilaian kelayakan, kedua puluh artikel dibaca secara menyeluruh dan dinilai kualitasnya 
secara bersama oleh beberapa anggota tim peneliti melalui diskusi dan penyepakatan bersama (tanpa melibatkan 
reviewer independen yang bekerja terpisah) menggunakan checklist Standard Quality Assessment Criteria dari 
Kmet et al. (2004), yang menilai empat belas aspek metodologis dan kelengkapan pelaporan pada skala Ya (2), 
Sebagian (1), atau Tidak (0), dengan opsi Tidak Berlaku untuk aspek yang tidak relevan terhadap desain studi 
tertentu; skor akhir tiap artikel dihitung sebagai persentase dari skor maksimum yang berlaku. Skor ini tidak 
diperlakukan sebagai penyaring tambahan, melainkan sebagai penanda bobot bukti: mengikuti ambang yang 
disarankan Kmet et al. (2004), artikel dengan skor akhir ≥ 75% diperlakukan sebagai bukti berbobot tinggi, 55–
74% sedang, dan < 55% rendah. Kesembilan artikel yang memenuhi keempat kriteria inklusi di atas menjadi 
basis analisis, dengan catatan bahwa temuan dari studi berbobot rendah dibaca secara lebih berhati-hati dan 
tidak dijadikan dasar tunggal bagi simpulan. 

Tabel 1. Ringkasan Kriteria Seleksi dan Penilaian Kualitas Artikel 

Kategori Rincian 
Kriteria Inklusi (1) diterbitkan pada rentang tahun 2020–2025; (2) merupakan artikel jurnal yang telah melalui 

proses telaah sejawat (peer-reviewed); (3) membahas penerapan atau pengembangan media 
pembelajaran pada materi Hukum Hooke atau Elastisitas secara spesifik; (4) tersedia dalam teks 
lengkap. 

Kriteria Eksklusi Artikel berupa prosiding, tesis, skripsi, atau opini yang tidak melalui telaah sejawat, serta artikel 
yang hanya menyinggung media pembelajaran secara umum tanpa kaitan langsung dengan 
Hukum Hooke atau Elastisitas. 

Instrumen & 
Ambang Penilaian 

Kualitas 

Standard Quality Assessment Criteria (Kmet et al., 2004), 14 aspek metodologis dan 
kelengkapan pelaporan, skala Ya (2) / Sebagian (1) / Tidak (0) / Tidak Berlaku; skor akhir 
dihitung sebagai persentase dari skor maksimum yang berlaku; skor dipakai sebagai penanda 
bobot bukti mengikuti ambang Kmet et al. (2004) (≥ 75% tinggi; 55–74% sedang; < 55% 
rendah), bukan sebagai penyaring inklusi. 

Analisis terhadap artikel-artikel terpilih dilakukan dengan pendekatan analisis tematik deskriptif 
(descriptive thematic synthesis), yaitu membaca, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan informasi berdasarkan 
tiga dimensi utama: karakteristik media yang digunakan, pendekatan penelitian yang diterapkan, serta dampak 
yang dilaporkan. Temuan dari setiap artikel kemudian disajikan secara paralel melalui tabel ringkasan dan narasi 
kualitatif, sehingga pola kecenderungan lintas studi dapat diidentifikasi secara sistematis dan komprehensif. 

Kajian ini menerapkan pendekatan analisis kualitatif yang berpusat pada informasi yang diperoleh dari 
berbagai artikel ilmiah seputar pemanfaatan media pembelajaran dalam mata pelajaran fisika, khususnya pada 
pokok bahasan Hukum Hooke. Analisis dilakukan dengan membaca dan mengevaluasi informasi yang terdapat 
dalam jurnal-jurnal tersebut, kemudian disajikan melalui tabel dan narasi kualitatif untuk memberikan 
gambaran menyeluruh tentang tren, jenis inovasi, manfaat, serta karakteristik publikasi jurnal yang ada. 
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Pendekatan analisis tematik deskriptif ini, yang melibatkan penyajian tabel dan narasi, juga digunakan untuk 
menjelaskan temuan dari review literatur yang dilakukan. Teknik analisis yang digunakan dalam mengevaluasi 
jurnal-jurnal tersebut, dilakukan secara deskriptif, yang berarti data dari jurnal-jurnal direview, diekstraksi, dan 
dikategorikan berdasarkan karakteristik publikasi, jenis inovasi, serta manfaatnya. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Pemilihan Artikel 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sembilan studi yang berhasil lolos seleksi dan dirangkum dalam Tabel 2 secara kolektif mengonfirmasi 
bahwa kehadiran media pembelajaran membawa pengaruh nyata terhadap kualitas belajar peserta didik, 
khususnya pada pokok bahasan Hukum Hooke. Ragam media yang diidentifikasi dari studi-studi tersebut cukup 
beragam: mulai dari perangkat fisik berbasis mikrokontroler Arduino, simulasi dan laboratorium virtual berbasis 
platform PhET, teknologi imersif berupa virtual reality, perangkat lunak animasi Adobe Flash CS6, flipbook 
digital, hingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam berbagai formatnya. Menariknya, terlepas dari 
perbedaan bentuk dan teknologi yang mendasarinya, seluruh media tersebut secara konsisten dinilai layak, 
praktis, dan efektif ketika diterapkan di kelas fisika. Lebih dari sekadar alat bantu penyampaian materi, media-
media ini juga terbukti memberikan dampak yang terukur pada peserta didik, di antaranya penguatan 
pemahaman konsep, perbaikan capaian akademik peserta didik, serta terbentuknya kemampuan berpikir tingkat 
tinggi yang lebih matang. Pola dampak tersebut teridentifikasi melalui penelusuran kata kunci yang berulang 
dalam bagian hasil dan pembahasan setiap artikel, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3, sementara variasi 
jenis media beserta ringkasan temuan penelitiannya tersaji pada Tabel 2 berikut. 

Sebagai gambaran tambahan mengenai lanskap penelitian yang dikaji, metadata pencarian melalui Publish 
or Perish 8 (sebagaimana dijelaskan pada bagian Metode) menunjukkan tren publikasi yang meningkat tajam 
belakangan ini: dua dari sembilan artikel terbit pada tahun 2020, satu pada tahun 2022, dan enam lainnya (dua 
pertiga dari total) terbit pada rentang 2024–2025, mengindikasikan meningkatnya perhatian terhadap 
pengembangan media pembelajaran untuk materi Hukum Hooke dalam beberapa tahun terakhir. Dari sisi 
dampak ilmiah, kesembilan artikel ini tercatat dikutip sebanyak 104 kali secara kumulatif per data penelusuran, 
meskipun distribusinya timpang, dua artikel terbitan 2020 (Masyruhan et al. dan Zulmi & Akhlis) menyumbang 
mayoritas kutipan (masing-masing 50 dan 38), sejalan dengan masa edarnya yang lebih panjang, sementara artikel 
terbitan 2024–2025 pada umumnya baru mengumpulkan 0–4 kutipan (perlu diperbarui oleh penulis mengingat 
jumlah kutipan terus berubah). Perlu dicatat pula bahwa meskipun proses pencarian bertumpu pada satu mesin 
pencari (Google Scholar), kesembilan artikel maupun ke-50 artikel kandidat awal berasal dari lebih dari lima 
belas penerbit jurnal dan repositori institusi yang berbeda-beda, menunjukkan keragaman sumber penerbitan di 
balik satu titik akses pencarian. Analisis bibliometrik formal (misalnya pemetaan co-occurrence kata kunci atau 
kolaborasi antarpenulis menggunakan perangkat seperti VOSviewer) belum dilakukan pada kajian ini mengingat 
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ukuran korpus yang relatif kecil (sembilan artikel); pemetaan semacam itu umumnya lebih bermakna diterapkan 
pada korpus berskala besar (ratusan artikel) dan dapat menjadi arah pengembangan pada kajian sistematis 
lanjutan dengan cakupan basis data yang lebih luas. 

Tabel 2. Penerapan Beberapa Media Pembelajaran dalam Menyajikan Materi Hukum Hooke 

Media 
Pembelajar

an 

Desain 
Penelitian 

Jumlah 
Sampel 

Instrumen Ringkasan Hasil Penelitian Peneliti 

Alat Peraga 
Mikrokontr

oler 
Arduino 

R&D (model 
4D 

Thiagarajan) 

5 mahasiswa 
Pendidikan 

Fisika (Univ. 
Muhammadi

yah 
Purworejo) + 
2 ahli (materi 

& media) 

Lembar uji lab, 
lembar validasi ahli, 

angket respons 
peserta didik 

Kegiatan belajar yang dirancang 
secara interaktif dan 
eksperimental dalam media ini 
terkonfirmasi layak serta 
berdampak positif terhadap 
ketercapaian pemahaman 
konsep Hukum Hooke. 

(Masyr
uhan et 

al., 
2020) 

Simulasi - 
PhET 

Pra-
eksperimen, 
one-group 

pretest-
posttest 

30 siswa 
(kelas XI IPA 

2) 

Tes pilihan ganda 
literasi digital (4 

kompetensi Gilster, 
1997) dan tes 

pilihan ganda hasil 
belajar, serta 

lembar observasi 6 
indikator 

penggunaan media 

Capaian belajar siswa 
meningkat setelah 
memanfaatkan media ini, dan 
temuannya mendorong 
rekomendasi agar simulasi 
serupa diperluas 
penggunaannya ke materi fisika 
SMA yang lain. 

(Koilm
o et al., 
2025) 

Virtual 
Laboratory - 

PhET 

Eksperimen 
laboratorium 
murni (tanpa 

sampel 
manusia) 

Tidak ada 
sampel siswa, 

objek uji 3 
pegas, variasi 

massa 
50/100/250 

g 

Simulasi PhET 
(pengukuran 

langsung) 

Media ini efektif digunakan 
sebagai media pembelajaran 
hukum Hooke karena 
membantu siswa memahami 
konsep pengaruh massa 
terhadap pertambahan panjang 
pegas secara visual dan 
interaktif. 

(Budim
an et 
al., 

2024) 

Virtual 
Laboratory - 

Umum 

R&D (Borg 
& Gall) + 

kuasi-
eksperimen 

(pretest-
posttest) 

30 mahasiswa 
(15 

eksperimen + 
15 kontrol) 

Angket 
keterbacaan, LKM, 
soal pretest-posttest 

Kemandirian peserta menjadi 
lebih terasah lewat media ini, 
ditambah penguatan pada 
kemampuan bernalar, 
menyampaikan gagasan, dan 
membangun pemahaman 
konsep, karena fokusnya yang 
berpusat pada tindakan aktif 
peserta sendiri. 

(Ravi 
& 

Polonia
, 2022) 

Virtual 
Reality (VR) 

R&D 49 siswa 
(kelas XI-
MIPA) 

Tidak diungkapkan 
bentuknya oleh 
sumber (hanya 

disebut "uji 
kompetensi"; tidak 

dirinci apakah 
pilihan ganda, esai, 
atau bentuk lain) 

Konten tiga dimensi yang 
dihadirkan lewat VR 
dilaporkan memberikan 
pengalaman belajar yang terasa 
nyata dan menyenangkan bagi 
peserta didik. Namun perlu 
dicatat, artikel sumber tidak 
menyajikan data hasil belajar 
pasca-penerapan VR sebagai 
pembanding — data uji 
kompetensi (n=49) yang 
tercantum dalam artikel 
merupakan hasil analisis 
kebutuhan pada tahap awal 

(Ubaidi
llah, 

2024) 
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(sebelum media 
dikembangkan), dengan 
mayoritas peserta didik (41 dari 
49) berada pada kategori 
cukup, kurang, atau sangat 
kurang. 

Adobe 
Flash CS6 

R&D model 
ADDIE 

36 siswa + 3 
validator ahli 

Lembar validasi, 
lembar observasi, 
angket respons 
guru/siswa, soal 
pretest-posttest 

Ketiga kriteria pengujian yang 
digunakan, yakni validitas, 
praktikalitas, dan efektivitas, 
seluruhnya terpenuhi, 
menjadikan media Adobe 
Flash CS6 ini layak dijadikan 
penunjang pembelajaran 
materi Hukum Hooke. 

(Bokori 
et al., 
2024) 

Flipbook R&D model 
ADDIE 

10 siswa (uji 
kelompok 

kecil) 

Lembar validasi 
ahli, angket skala 

Likert 

Penyajian masalah kontekstual 
lewat pendekatan PBL pada 
flipbook ini berdampak pada 
penguatan pemahaman 
konsep, keterlibatan siswa, 
motivasi, hingga kemampuan 
berpikir kritis sebagai satu 
kesatuan hasil. 

(Fitrian 
et al., 
2025) 

LKPD Web Kuasi-
eksperimen, 
one-group 

pretest-
posttest 

36 siswa 
(purposive 
sampling) 

Angket kolaborasi 
(10 butir), tes 

pilihan ganda (10 
butir) 

Kenaikan capaian belajar serta 
kemampuan kolaborasi siswa 
tercatat setelah media ini 
diterapkan, menjadikan LKPD 
berbasis web sebagai pilihan 
yang cukup efektif untuk 
materi Hukum Hooke. 

(Rasmi 
et al., 
2025) 

LKPD-
EPUB 

R&D 
(ADDIE) + 

Non-
Equivalent 

Control 
Group 
Design 

60 siswa (31 
eksperimen + 
29 kontrol) 

Lembar validasi 
ahli, angket respons 

siswa, tes uraian 
pretest-posttest 

Salah satu capaian yang 
teridentifikasi dari 
pemanfaatan LKPD format 
EPUB dalam pembelajaran 
Hukum Hooke adalah 
terbentuknya kemampuan 
berpikir kritis peserta didik 
secara lebih optimal. 

(Zulmi 
& 

Akhlis, 
2020) 

Tabel 2 menyajikan ringkasan temuan-temuan utama yang dihasilkan dari proses kajian literatur sistematis 
terhadap berbagai penelitian yang berfokus pada penerapan maupun pengembangan media pembelajaran dalam 
konteks pembelajaran fisika, dengan penekanan khusus pada topik Hukum Hooke. Artikel-artikel yang dijadikan 
acuan dalam kajian ini merupakan karya ilmiah yang diterbitkan dalam kurun waktu 2020 hingga 2025, dengan 
ragam pendekatan penelitian yang bervariasi, mencakup penelitian pengembangan (R&D), desain 
eksperimental, maupun kuasi eksperimen. Kendati setiap penelitian menerapkan desain metodologi yang 
beragam, pola temuan yang muncul menunjukkan kesamaan arah, yakni pemanfaatan media pembelajaran 
secara berkelanjutan terbukti memberikan pengaruh positif terhadap mutu pembelajaran fisika, terutama pada 
materi Hukum Hooke. Dampak tersebut tampak nyata melalui peningkatan pada sejumlah aspek, seperti 
penguasaan konsep, capaian hasil belajar, kemampuan bernalar, motivasi, serta partisipasi aktif peserta didik 
dalam pembelajaran, belum termasuk berbagai manfaat lain yang turut dirasakan selama kegiatan belajar 
berlangsung. 

Perlu dicatat bahwa kesembilan artikel ini memiliki bobot bukti yang berbeda-beda menurut penilaian 
kualitas Kmet et al. (2004), dan desain penelitian serta skala sampelnya pun tidak seragam. Kesembilan artikel 
tersebut, sebagian menerapkan kuasi-eksperimen atau R&D dengan uji efektivitas berkelompok kontrol, 
sebagian lain berupa penelitian pengembangan tanpa kelompok pembanding, dan satu di antaranya merupakan 
eksperimen laboratorium murni tanpa melibatkan sampel peserta didik sama sekali (lihat kolom Desain 
Penelitian dan Jumlah Sampel pada Tabel 2). Keragaman ini menunjukkan bahwa kesembilan studi tersebut 
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sebaiknya dimaknai sebagai kumpulan bukti dengan bobot metodologis yang bervariasi, bukan sebagai temuan 
yang setara kekuatannya. 

Materi Hukum Hooke pada dasarnya membahas keterkaitan antara besaran gaya, pertambahan panjang 
pegas, dan nilai konstanta pegas — sebuah konsep yang cenderung abstrak apabila hanya disampaikan secara 
teoritis tanpa dukungan visualisasi maupun praktik nyata. Data pada Tabel 2 mengungkapkan suatu 
kecenderungan yang signifikan, di mana berbagai jenis media yang dimanfaatkan dalam sejumlah penelitian 
bermuara pada satu tujuan yang sama, yakni mengubah konsep-konsep abstrak yang sebelumnya hanya dapat 
dibayangkan menjadi pengalaman belajar nyata yang tertanam secara mendalam dalam diri peserta didik. 
Penguasaan peserta didik terhadap materi tersebut akan semakin meningkat apabila konsep disajikan melalui 
visualisasi, simulasi, maupun praktik langsung dengan dukungan media yang sesuai. Atas dasar itu, berbagai 
media seperti alat praktikum berbasis mikrokontroler, simulasi PhET, laboratorium virtual, virtual reality, 
flipbook digital, hingga LKPD memiliki peran strategis dalam membantu peserta didik mengamati gejala-gejala 
fisika, memahami keterkaitan antarvariabel, sekaligus menghubungkan konsep teoretis dengan fenomena yang 
terjadi di dunia nyata. 

Media pembelajaran tidak sekadar berfungsi sebagai alat transmisi informasi, melainkan juga terbukti 
mampu mentransformasi kualitas proses belajar menjadi lebih dinamis, bermakna, dan menggembirakan bagi 
peserta didik. Media yang dikembangkan dengan memadukan unsur visual, interaktivitas, dan kontekstualisasi 
terbukti mampu menumbuhkan semangat belajar, memicu berkembangnya rasa ingin tahu, serta memperkuat 
partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam kelompok studi pengembangan, 
produk media yang dihasilkan konsisten memenuhi tiga kriteria utama — validitas, praktikalitas, dan efektivitas 
— setelah melewati prosedur validasi ahli dan serangkaian uji coba lapangan. Adapun pada studi eksperimen dan 
kuasi eksperimen, penggunaan media secara nyata berdampak pada peningkatan capaian belajar, penguatan 
penguasaan konsep, serta berkembangnya kapasitas berpikir peserta didik. Ketiga capaian inilah yang pada 
akhirnya menjadi orientasi utama pengembangan dan penerapan media pembelajaran pada materi Hukum 
Hooke, sekaligus menjadi benang merah yang menghubungkan seluruh studi dalam kajian sistematis ini. 

Tabel 3. Kata-kata kunci yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian dan pembahasannya dari penelitian pada 
tabel 2 hubungannya dengan dampak penerapan media pembelajaran yang diteliti 

Media Pembelajaran Kata Kunci dari Hasil Penelitian terkait 
Dampak dari Media 

Peneliti 

Alat Peraga Mikrokontroler 
Arduino 

pemahaman konsep (Masyruhan et al., 2020) 

Simulasi - PhET literasi digital, hasil belajar (Koilmo et al., 2025) 
Virtual Laboratory - PhET pemahaman konsep, visual (Budiman et al., 2024) 

Virtual Laboratory - Umum tindakan peserta, lebih mandiri, kemampuan 
berpikir, mengkomunikasikan ide, pemahaman 
konsep. 

(Ravi & Polonia, 2022) 

Virtual Reality (VR) pembelajaran nyata, pembelajaran 
menyenangkan, pemahaman konsep, hasil 
belajar. 

(Ubaidillah, 2024) 

Adobe Flash CS6 hasil belajar; aktivitas peserta didik, 
pemahaman konsep 

(Bokori et al., 2024) 

Flipbook pemahaman konsep, keterlibatan, motivasi 
belajar, berpikir kritis 

(Fitrian et al., 2025) 

LKPD Web hasil belajar, keterampilan kolaborasi (Rasmi et al., 2025) 
LKPD-EPUB berpikir kritis (Zulmi & Akhlis, 2020) 

Sembilan studi yang dikaji secara konsisten menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran 
berkontribusi terhadap tiga dampak utama pada pembelajaran Hukum Hooke, yaitu peningkatan hasil belajar, 
penguatan pemahaman konsep, dan pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Ketiga dampak 
tersebut bukan entitas yang berdiri sendiri, melainkan saling memperkuat. Penguasaan konsep yang solid 
menciptakan landasan bagi capaian hasil belajar yang lebih baik, sementara kapasitas berpikir kritis yang 
berkembang mendorong pemahaman konsep menjadi semakin mendalam dan tidak sekadar bersifat hafalan. 
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Uraian rinci mengenai kontribusi tiap media terhadap ketiga dampak tersebut, lengkap dengan temuan spesifik 
dari masing-masing studi, disajikan pada tiga subbagian berikut. 

Di luar ketiga dampak tersebut, ragam media yang teridentifikasi dalam kajian ini (mulai dari perangkat 
berbasis mikrokontroler, simulasi dan laboratorium virtual, virtual reality, hingga produk digital seperti flipbook 
dan LKPD berformat EPUB) menunjukkan bahwa efektivitas media tidak ditentukan semata oleh tingkat 
kecanggihan teknologinya. Keselarasan desain media dengan karakteristik materi, kesiapan dan gaya belajar 
peserta didik, serta kecakapan guru dalam mengintegrasikan media ke dalam strategi pembelajaran yang kohesif 
turut menjadi faktor penentu keberhasilan penerapannya. 

Di sisi lain, penerapan media-media ini di lapangan tidak lepas dari sejumlah keterbatasan praktis yang 
belum banyak disinggung pada studi-studi yang dikaji. Media berbasis simulasi dan laboratorium virtual (PhET, 
virtual reality) mensyaratkan ketersediaan perangkat komputer atau headset serta akses internet yang memadai, 
sehingga penerapannya berpotensi terkendala di sekolah dengan infrastruktur digital terbatas. Alat peraga fisik 
berbasis mikrokontroler seperti Arduino menuntut kompetensi teknis tambahan dari guru dalam perakitan dan 
pemeliharaan perangkat. Media berbasis LKPD digital maupun flipbook interaktif, meskipun relatif lebih ringan 
dari sisi infrastruktur, tetap bergantung pada kesiapan literasi digital guru dan peserta didik. Dengan demikian, 
pemilihan jenis media sebaiknya mempertimbangkan tidak hanya efektivitasnya secara pedagogis, tetapi juga 
kesiapan infrastruktur, kompetensi guru, dan konteks sekolah tempat media tersebut akan diterapkan. 

Pemahaman Konsep Fisika 

Pembelajaran fisika yang didesain dengan memanfaatkan media yang tepat terbukti mampu mengangkat 
tingkat pemahaman konsep peserta didik secara signifikan. Ketika konsep yang bersifat abstrak dapat dihadirkan 
dalam bentuk yang dapat diamati dan diinteraksi, proses konstruksi pengetahuan menjadi lebih kokoh dan 
berkelanjutan. Berbagai studi menegaskan bahwa media pembelajaran yang tepat guna bukan hanya 
menyampaikan informasi, melainkan juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar 
(Nadeem et al., 2023; Wahidin et al., 2025). 

Dalam konteks Hukum Hooke, alat peraga berbasis mikrokontroler Arduino yang dikaji oleh Masyruhan 
et al. (2020) menawarkan pendekatan yang unik: konsep-konsep abstrak seperti hubungan antara beban, 
regangan pegas, dan batas elastisitas dapat disaksikan secara langsung melalui pembacaan sensor digital yang real-
time. Pengalaman belajar yang tercipta bukan lagi sebatas membaca atau menghafal rumus Hukum Hooke, 
melainkan mengamati fenomena tersebut secara langsung dalam proses yang nyata dan terasa. Hasil validasi yang 
diperoleh dari pakar di bidang konten keilmuan, spesialis pengembangan media, serta umpan balik langsung 
dari siswa selaku subjek pengguna secara bersama-sama memberikan konfirmasi bahwa perangkat pembelajaran 
ini memenuhi standar kelayakan dan dapat diandalkan sebagai sarana pendukung dalam proses belajar fisika. 

Studi dari Budiman et al. (2024) dan Ravi & Polonia (2022) memperkuat argumen di atas dengan 
memperlihatkan bagaimana laboratorium virtual—baik yang berbasis PhET maupun platform lainnya—secara 
langsung mendongkrak pemahaman konsep Hukum Hooke. Mekanismenya terletak pada kemampuan media 
ini untuk memvisualisasikan secara dinamis bagaimana pertambahan massa atau gaya yang diberikan pada pegas 
berdampak proporsional pada peregangan yang terjadi; temuan dari Budiman et al. (2024) memperkuat konsep 
dasar bahwa gaya berbanding lurus dengan pertambahan panjang pegas selama tidak melampaui batas 
elastisitasnya. Sementara itu, Ravi & Polonia (2022) menggaris bawahi bahwa laboratorium virtual tidak sekadar 
menggantikan praktikum nyata, melainkan juga mengembangkan kapasitas berpikir mandiri dan kemampuan 
mengomunikasikan ide ilmiah. 

Temuan dari Fitrian et al. (2025) mengenai flipbook digital berbasis PBL menambahkan dimensi lain: 
pemahaman konsep Hukum Hooke tidak hanya terbentuk melalui visualisasi, tetapi juga melalui pemecahan 
masalah kontekstual. Ketika peserta didik dihadapkan pada permasalahan nyata—seperti cara kerja pegas pada 
suspensi kendaraan—dan diminta menganalisisnya menggunakan konsep Hukum Hooke, pemahaman yang 
terbentuk bersifat fungsional, bukan sekadar deklaratif. Hasil validasi oleh para ahli mengkategorikan flipbook 
ini dalam kategori sangat layak, sementara uji coba lapangan mengkonfirmasi keunggulannya dalam membantu 
siswa melampaui pemahaman rumus menuju pemahaman konsep yang sesungguhnya. 

Jika dicermati lintas keempat studi di atas, pemahaman konsep tercatat sebagai dampak yang paling luas 
kemunculannya di antara kesembilan studi yang dikaji (lihat Tabel 3), muncul pada media dengan wujud yang 
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sangat beragam, mulai dari alat peraga fisik, simulasi maupun laboratorium virtual, hingga flipbook berbasis 
masalah. Hal ini mengindikasikan bahwa penguatan pemahaman konsep tampaknya tidak bergantung pada satu 
jenis teknologi tertentu, melainkan pada sejauh mana media mampu menghadirkan representasi konkret dari 
fenomena abstrak Hukum Hooke. Perbedaan hasil antar studi lebih mencerminkan perbedaan mekanisme yang 
ditempuh (pembacaan sensor real-time pada alat peraga Arduino, visualisasi dinamis pada laboratorium virtual, 
atau kontekstualisasi masalah pada flipbook) daripada perbedaan tingkat keunggulan satu media atas media 
lainnya. 

Hasil Belajar  

Dalam pembelajaran fisika berbasis media, hasil belajar berfungsi sebagai cermin utama yang 
memantulkan seberapa efektif media tersebut bekerja—bukan sekadar angka pada lembar nilai, melainkan 
representasi sejauh mana peserta didik telah berhasil menginternalisasi konsep dan mengembangkan 
keterampilan proses sains. Sejumlah media berteknologi tinggi, mencakup simulasi berbasis web, augmented 
reality, hingga laboratorium virtual seperti PhET, berhasil membuktikan perannya dalam membantu peserta 
didik menghadirkan gambaran konkret atas fenomena fisika yang pada kondisi normal sukar diamati secara 
langsung, dan pada akhirnya dampak tersebut tercermin secara terukur pada peningkatan capaian belajar di 
ranah kognitif (Susilawati et al., 2022). 

Studi Koilmo et al. (2025) menyajikan bukti yang jelas tentang relasi antara simulasi PhET dan 
peningkatan hasil belajar pada materi Hukum Hooke. Perbandingan antara nilai pretest dan posttest 
memperlihatkan lonjakan capaian belajar yang masuk dalam kategori tinggi—dampak dari cara PhET menyajikan 
materi secara interaktif di mana siswa secara aktif mengeksplorasi bagaimana gaya, pertambahan panjang pegas, 
dan sifat elastis bahan saling berkaitan dalam simulasi yang bisa dimanipulasi. Pengalaman belajar seperti ini 
menghasilkan proses kognitif yang lebih dalam dibandingkan ceramah, dan dampaknya pada hasil belajar pun 
lebih signifikan. 

Dari perspektif yang berbeda, Rasmi et al. (2025) mengungkapkan bahwa penyisipan pendekatan STEM 
ke dalam LKPD berbasis web untuk materi Hukum Hooke mampu menghasilkan perubahan yang bermakna 
secara statistik, sebagaimana tercermin dari adanya kesenjangan yang nyata antara skor yang diperoleh peserta 
didik sebelum dan sesudah pembelajaran (sig. 2-tailed < 0,05). Apa yang membedakan media ini adalah 
pendekatan pemecahan masalah terintegrasinya—peserta didik mengamati fenomena, berdiskusi, bereksperimen 
langsung, dan menyusun solusi berbasis prinsip-prinsip sains, teknologi, rekayasa, dan matematika. Proses 
multidimensi ini sekaligus memperkuat pemahaman konseptual, mengembangkan keterampilan kolaborasi, dan 
mengintensifkan keterlibatan aktif dalam belajar. 

Berbeda dengan dampak pemahaman konsep yang muncul lintas berbagai jenis media, peningkatan hasil 
belajar pada kedua studi di atas justru ditunjukkan melalui jalur pembuktian yang lebih terukur secara 
kuantitatif, perbandingan skor pretest-posttest pada simulasi PhET (Koilmo et al., 2025) dan uji signifikansi 
statistik pada LKPD berbasis STEM (Rasmi et al., 2025). Kedua media ini menempuh pendekatan yang berbeda: 
simulasi PhET mengandalkan eksplorasi interaktif atas variabel-variabel fisis secara mandiri, sedangkan LKPD 
berbasis STEM menekankan struktur pemecahan masalah bertahap (mengamati, berdiskusi, bereksperimen, 
menyusun solusi). Kesamaan pada keduanya terletak pada keterlibatan aktif peserta didik dalam memproses 
informasi, bukan sekadar menerimanya secara pasif, faktor yang tampak lebih menentukan keberhasilan 
dibandingkan format media itu sendiri. 

Kemampuan/Keterampilan Berpikir Kritis 

Meskipun tidak semua studi menggunakan “keterampilan berpikir kritis” sebagai variabel eksplisit, analisis 
mendalam terhadap operasionalisasi dampak yang dilaporkan mengungkap bahwa konstruk tersebut hadir 
secara implisit. Ravi & Polonia (2022), misalnya, melaporkan bahwa pembelajaran melalui laboratorium virtual 
mendorong mahasiswa untuk berpikir sistematis, objektif, dan kreatif; mampu memecahkan masalah secara 
logis; serta terampil mengomunikasikan ide ilmiah berdasarkan data. Keseluruhan kapasitas ini sesungguhnya 
merupakan komponen inti dari berpikir kritis. Bukti kuantitatifnya tersedia: kelas eksperimen yang 
menggunakan laboratorium virtual meraih nilai post-test lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, 
mengindikasikan bahwa media ini mendorong proses kognitif yang lebih aktif dan analitis. 

https://doi.org/10.37630/jpm.v16i4.4844
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA  ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 16, No. 4, Tahun 2026  https://doi.org/10.37630/jpm.v16i4.4844 

 http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index   1745 

Temuan dari Zulmi & Akhlis (2020) memberikan konfirmasi yang lebih eksplisit: LKPD berekstensi 
EPUB berbasis Discovery Learning pada materi Hukum Hooke dirancang secara spesifik untuk melatih peserta 
didik agar mampu menganalisis masalah secara mandiri, mengaitkan konsep dengan fenomena nyata, menarik 
simpulan berdasarkan logika, serta membuat pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan. Pendekatan 
Discovery Learning menempatkan peserta didik bukan sekadar sebagai objek yang menerima pengetahuan, 
melainkan sebagai agen pembelajaran yang secara mandiri mengonstruksi pemahamannya melalui proses 
penemuan. Bukti empiris dari penerapan pendekatan ini pun cukup kuat: kelompok peserta didik yang belajar 
menggunakan LKPD berformat EPUB mencatatkan perolehan nilai akhir yang jauh lebih unggul dibandingkan 
kelompok yang tidak menggunakannya. 

Temuan penelitian Fitrian et al. (2025) menunjukkan keterkaitan yang erat dengan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui penggunaan media flipbook digital berbasis Problem Based 
Learning (PBL). Media tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyajian materi secara visual dan interaktif, 
tetapi juga dirancang untuk mengarahkan peserta didik pada proses pemecahan masalah yang bersifat 
kontekstual. Melalui tahapan PBL, siswa dilibatkan dalam kegiatan mengidentifikasi masalah, mengumpulkan 
dan menganalisis informasi, berdiskusi, serta menarik kesimpulan, sehingga proses pembelajaran tidak hanya 
berfokus pada penguasaan rumus Hukum Hooke, tetapi juga melatih kemampuan berpikir logis, sistematis, 
analitis, dan kritis. Keterkaitan ini diperkuat oleh hasil validasi ahli media dan ahli materi yang menunjukkan 
kategori sangat layak, termasuk aspek problem solving yang memperoleh skor 80%, serta respons siswa yang 
mencapai 84,5% dengan kategori sangat baik. Selain itu, penyajian konteks permasalahan nyata seperti 
penggunaan pegas pada sistem kendaraan membantu siswa mengaitkan konsep fisika dengan kehidupan sehari-
hari, sedangkan bagian evaluasi yang terdiri dari soal pilihan ganda dan esai menuntut siswa untuk menganalisis 
hubungan antara gaya, pertambahan panjang, konstanta pegas, grafik, serta penerapan Hukum Hooke dalam 
berbagai situasi. Dengan demikian, meskipun penelitian ini lebih menekankan pada aspek kelayakan dan 
respons pengguna, hasilnya menunjukkan bahwa flipbook berbasis PBL memiliki potensi kuat dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui aktivitas analisis masalah, pengaitan konsep dengan 
fenomena nyata, serta penyusunan solusi secara mandiri maupun kolaboratif. 

Di antara ketiga dampak yang dikaji, kemampuan berpikir kritis merupakan yang paling jarang dilaporkan 
secara eksplisit, hanya muncul pada tiga dari sembilan studi (lihat Tabel 3), sekaligus yang paling beragam 
kekuatan pembuktiannya. Ravi & Polonia (2022) dan Zulmi & Akhlis (2020) sama-sama membandingkan 
kelompok yang menggunakan media dengan kelompok yang tidak, sehingga klaim peningkatan berpikir kritis 
pada kedua studi ini didukung oleh desain perbandingan yang lebih eksplisit. Fitrian et al. (2025) di sisi lain 
lebih mengandalkan hasil validasi ahli dan respons pengguna untuk mengaitkan flipbook berbasis PBL dengan 
potensi pengembangan berpikir kritis, tanpa perbandingan kelompok yang setara. Perbedaan kekuatan bukti ini 
menunjukkan bahwa media dengan struktur yang secara eksplisit menuntut analisis, perbandingan, dan 
pengambilan simpulan mandiri (seperti pendekatan Discovery Learning maupun aktivitas berbasis masalah) 
memiliki peluang lebih besar untuk menumbuhkan berpikir kritis, meskipun kekuatan pembuktian empiris tiap 
studi masih bervariasi. 

Secara keseluruhan, kajian lintas studi ini menegaskan bahwa ketiga dampak utama—capaian akademik 
peserta didik, penguasaan materi secara konseptual, serta berkembangnya daya nalar kritis—bukanlah entitas 
yang terpisah, melainkan saling menopang. Media yang berhasil menumbuhkan pemahaman konsep yang 
mendalam cenderung juga menghasilkan peningkatan hasil belajar; media yang merancang aktivitas eksploratif 
dan pemecahan masalah cenderung juga mengasah berpikir kritis. Kunci keberhasilannya terletak pada 
kesesuaian antara karakteristik media dan tuntutan kognitif yang unik dari materi Hukum Hooke.  

SIMPULAN 

Kajian sistematis terhadap sembilan artikel menunjukkan bahwa berbagai media pembelajaran Hukum 
Hooke dinilai layak, praktis, dan efektif. Penggunaan media memberikan tiga dampak utama, yaitu peningkatan 
hasil belajar, pemahaman konsep, dan kemampuan berpikir kritis. Efektivitas media lebih dipengaruhi oleh 
kesesuaian media dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik daripada kecanggihan teknologi. 

Media yang memvisualisasikan konsep abstrak serta mengintegrasikan simulasi, eksperimen virtual, dan 
permasalahan kontekstual cenderung lebih mendukung proses pembelajaran. Namun, kajian ini terbatas pada 
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pencarian melalui satu basis data, jumlah artikel yang relatif sedikit, keragaman desain penelitian, dan penilaian 
kualitas yang belum melibatkan reviewer independen. Penelitian selanjutnya perlu memperluas basis data, 
meningkatkan objektivitas penilaian, serta mengembangkan media yang lebih berorientasi pada kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dan analisis komparatif antarjenis media. 
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